BAB V
PENUTUP
5.1. KESIMPULAN

Dalam masyarakat Wewewa Barat, perkawinan bukan hanya dipandang
sebagai hubungan antara dua individu, tetapi juga sebagai ikatan yang melibatkan
berbagai dimensi spiritual, kultural, dan sosial. Perkawinan dalam adat Wewewa
Barat memiliki kedalaman makna yang jauh melampaui sekadar penyatuan pasangan
suami istri. Ritus perkawinan ini secara simbolis menghubungkan kedua mempelai
dengan leluhur mereka, alam, serta kekuatan spiritual yang lebih tinggi. Setiap
langkah dalam upacara perkawinan mengandung doa dan tindakan yang penuh
makna, yang tidak hanya merayakan cinta, tetapi juga memperkuat hubungan dengan

dunia spiritual.

Ritus perkawinan adat ini mencerminkan betapa pentingnya peran keluarga
dan masyarakat dalam kehidupan individu. Tidak hanya pasangan yang saling terikat
oleh perkawinan, tetapi seluruh keluarga dan komunitas yang ada di sekitar mereka
ikut terlibat dalam proses ini. Kehadiran orang-orang yang mendukung,
berpartisipasi, dan menyaksikan acara tersebut memperlihatkan bahwa perkawinan
adalah sebuah ikatan sosial yang lebih besar dari sekadar dua individu. Ini
menunjukkan bagaimana masyarakat Wewewa Barat memandang hubungan
perkawinan sebagai suatu kesatuan kolektif, bukan hanya antara suami dan istri,

tetapi juga antara keluarga, masyarakat, dan alam semesta.

Selain itu, benda-benda tertentu yang digunakan dalam upacara perkawinan
ini seringkali mengandung simbol-simbol yang berkaitan dengan kekuatan alam, roh,
dan leluhur. Misalnya, penggunaan kain tenun khas Wewewa Barat yang dipercaya
memiliki kekuatan spiritual tertentu, atau benda-benda persembahan yang
melambangkan harapan akan berkah dan perlindungan dari roh leluhur. Secara
keseluruhan, ritus perkawinan adat Wewewa Barat adalah suatu proses sakral yang
mencerminkan betapa dalamnya masyarakat ini mengakui hubungan mereka dengan

leluhur, alam, dan kekuatan spiritual. Upacara ini bukan hanya untuk merayakan
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penyatuan dua individu, tetapi juga untuk memperkuat kembali ikatan sosial dan
spiritual yang mengikat masyarakat secara keseluruhan. Dalam setiap doa, simbol,
dan ritual yang dilakukan, terdapat pesan yang lebih besar tentang pentingnya
menjaga harmoni antara manusia, alam, dan dunia spiritual. Dengan demikian, ritus
perkawinan adat Wewewa Barat menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat

yang terus dijaga dan dilestarikan dari generasi ke generasi.

Dalam ajaran Katolik, perkawinan dipandang sebagai salah satu sakramen
yang sangat penting, yaitu tindakan suci yang tidak hanya melibatkan pasangan,
tetapi juga Tuhan. Sakramen perkawinan adalah sebuah ikatan yang dipersembahkan
di hadapan Tuhan dan dianggap sebagai sebuah komitmen spiritual yang mendalam
antara kedua individu yang saling mencintai. Dengan demikian, perkawinan bukan
sekadar ikatan duniawi atau hukum semata, tetapi merupakan suatu bentuk panggilan

yang melibatkan Tuhan dalam setiap langkah kehidupan berkeluarga.

Ritus perkawinan dalam Gereja Katolik kaya akan simbolisme dan makna
rohani. Dalam perkawinan Katolik, ada kesadaran bahwa ikatan ini bukan hanya
mempertemukan dua pribadi, tetapi juga mengikat pasangan dengan Tuhan dan
dengan komunitas umat beriman lainnya. Oleh karena itu, perkawinan bukan hanya
merupakan peristiwa pribadi antara dua individu, tetapi juga merupakan bagian dari
perjalanan spiritual yang lebih luas, yaitu kehidupan Gereja. Melalui sakramen ini,
pasangan yang menikah diintegrasikan dalam hidup Gereja, menjadi anggota yang
lebih dalam dari tubuh Kristus, dan hubungan mereka dipandang sebagai bagian dari

keseluruhan umat yang saling mendukung dan menguatkan.

Simbolisme dalam ritus perkawinan Katolik memiliki makna yang
mendalam. Salah satu elemen penting dalam upacara adalah cincin perkawinan, yang
melambangkan kesetiaan dan cinta yang abadi, serta pengikatan yang tak
terpisahkan. Cincin tersebut dikenakan sebagai tanda bahwa pasangan telah berjanji
untuk saling setia dalam kasih yang tidak hanya mengikat mereka satu sama lain,
tetapi juga menghubungkan mereka dengan Tuhan. Selain itu, doa-doa yang
dipanjatkan selama upacara perkawinan menciptakan suasana suci dan penuh

harapan, memohon berkat Tuhan untuk kehidupan yang akan mereka jalani bersama.
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Pemberkatan yang dilakukan oleh seorang imam menambah kesan sakral dari ikatan

ini, mengonfirmasi bahwa perkawinan mereka telah diberkati oleh Gereja dan Tuhan.

Dalam ritus perkawinan Katolik, salah satu momen paling sakral dan
bermakna adalah pengucapan janji pernikahan oleh kedua mempelai. Janji ini bukan
sekadar rangkaian kata yang diucapkan secara formal, melainkan sebuah komitmen
suci yang diikrarkan di hadapan Tuhan, imam, serta seluruh umat beriman yang hadir
sebagai saksi. Pengucapan janji perkawinan menegaskan kesediaan pasangan untuk
menjalani hidup bersama dalam kasih setia, saling mendukung dalam suka dan duka,
serta membangun keluarga yang berlandaskan iman dan kasih. Janji ini menjadi
landasan utama dalam kehidupan perkawinan, mengikat kedua mempelai dalam
ikatan yang tidak hanya bersifat hukum, tetapi juga spiritual. Lebih dari sekadar
formalitas, janji perkawinan merupakan perwujudan dari panggilan hidup yang
penuh tanggung jawab. Pasangan suami istri diharapkan untuk terus menghidupi janji
tersebut dengan penuh kesungguhan, mengandalkan kekuatan iman, dan menjadikan
kasih sebagai dasar dari setiap langkah yang mereka tempuh bersama. Dengan
demikian, pernikahan bukan hanya menjadi ikatan duniawi, tetapi juga sebuah

persekutuan yang diberkati dan dijaga oleh Tuhan sepanjang hidup mereka.
5.2. USUL-SARAN

Ritus perkawinan adat masyarakat Wewewa Barat maupun dalam perkawinan
Katolik, memiliki nilai sakral yang menjadi elemen sangat penting. Keduanya
memiliki kesamaan dalam hal penghormatan terhadap leluhur atau Tuhan,
simbolisme yang mendalam, serta komitmen dalam membangun keluarga. Oleh
karena itu, penting untuk menjaga dan menghormati kedua bentuk perkawinan ini
agar tetap memberikan makna yang mendalam bagi kehidupan sosial dan spiritual
masyarakat. Setiap tahapan dalam perkawinan, mulai dari lamaran hingga
pernikahan, mengandung makna filosofis yang meneguhkan hubungan keluarga dan

komunitas masyarakat.

Melalui tulisan ini, penulis hendak mengajak umat Allah baik masyarakat
adat maupun umat beriman untuk terus menjaga dan mempertahankan nilai sakral

perkawinan yang telah dikukuhkan melalui ritus dan doa-doa yang menjadikan
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perkawinan sebagai institusi yang tidak dapat dipisahkan dan merupakan sarana
untuk melanjutkan keturunan. Kesetiaan dalam perkawinan Katolik adalah panggilan
suci yang membutuhkan komitmen, doa, dan usaha bersama. Dengan mengutamakan
Tuhan dalam perkawinan, membangun komunikasi yang sehat, dan menjaga kasih
sayang dalam rumah tangga, pasangan dapat tetap setia dalam cinta dan janji yang

telah diucapkan di hadapan Tuhan.
5.2.1. Bagi Umat Beriman

1. Pasangan yang telah dipersatukan dalam sakramen perkawinan Gereja Katolik
perlu menjaga keharmonisan hidup berkeluarga, agar rahmat cinta kasih Kristus
tetap hidup dalam membangun rumah tangga yang penuh kasih dan kesetiaan.

2. Umat Katolik diharapkan untuk tetap menghormati dan menaati ajaran Gereja
terkait kesucian dan komitmen dalam perkawinan.

3. Pasangan Katolik hendaknya menjaga janji perkawinan yang telah diucapkan di
hadapan Tuhan dan Gereja.

4. Umat beriman hendaknya menghindari praktik-praktik yang bertentangan dengan
nilai Katolik, seperti perjanjian pranikah yang mengarah pada perceraian atau

pernikahan hanya untuk kepentingan duniawi.
5.2.2. Bagi Umat dan Masyarakat Wewewa Barat

1. Masyarakat Wewewa Barat hendaknya memiliki kesadaran untuk menjaga nilai
sakral yang ada dalam ritual adat perkawinan. Karena itu, perlu adanya
kesadaran bersama dari generasi muda untuk memahami dan menghormati ritual
serta makna di balik setiap prosesi perkawinan adat.

2. Masyarakat, khususnya keluarga kedua mempelai, harus tetap aktif dalam
mendukung tradisi perkawinan adat. Dengan keterlibatan semua pihak, nilai-
nilai sakral dalam perkawinan adat akan terus terjaga.

3. Para tokoh adat seperti tetua adat, kepala suku, dan pemuka masyarakat harus
menjalankan peran penting dalam menjaga kesakralan perkawinan adat. Mereka
harus terus diberikan ruang dan dukungan untuk menjalankan fungsi mereka

dalam upacara adat.
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4. Dalam beberapa kasus, terjadi pergesekan antara nilai adat dan ajaran agama.
Oleh karena itu, perlu ada dialog dan pemahaman yang lebih baik antara adat dan
agama agar perkawinan adat tetap berjalan dengan harmonis tanpa
menghilangkan nilai-nilai spiritual.

5. Tua adat hendaknya memberikan pemahaman bagi generasi muda mengenai
makna dan pentingnya perkawinan adat, sehingga tradisi ini tetap dilestarikan
serta memastikan bahwa nilai-nilai budaya tetap dihormati, diwariskan, dan
diterapkan dalam kehidupan masyarakat hingga generasi mendatang.

5.2.3. Bagi Pemerinta Daerah Kabupaten Sumba Barat Daya

1. Pemerintah daerah hendaknya memberikan dukungan dengan mengakui secara
hukum perkawinan adat masyarakat WWewewa Barat, sehingga memiliki legalitas
yang kuat tanpa mengurangi nilai kesakralannya.

2. Pemerintah daerah hendaknya bekerja sama dengan tokoh adat, pemuka agama,
dan akademisi untuk mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya perkawinan
adat dalam membangun keharmonisan keluarga.

3. Pemerintah daerah hendaknya mengadakan festival budaya atau sosialisasi untuk
meningkatkan pemahaman generasi muda tentang pentingnya kesakralan

perkawinan adat.
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